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ABSTRAK 
 
 Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan faktor yang sangat berperan dalam suatu 
perusahaan. Suatu pengelolaan sumber daya manusia perlu diarahkan pada upaya yang mampu 
menggali potensi SDM agar dapat memberikan kontribusi yang positif bagi perusahaan. 
Perusahaan yang maju dapat dilihat dari kinerja karyawannya. Salah satu faktor yang 
mempengaruhi kinerja karyawan adalah kualitas cara atasan memimpin. Pemimpin yang 
berkualitas itu mampu memanfaatkan sumber daya yang ada dalam perusahaan, memiliki 
kemampuan untuk mengarahkan kegiatan bawahan yang dipimpinnya, mengantisipasi segala 
perubahan yang terjadi secara tiba-tiba, dapat mengkoreksi segala kelemahan-kelemahan yang 
ada, dan sanggup membawa organisasi kepada tujuan yang telah disepakati dalam jangka waktu 
yang telah ditetapkan (Sugianto, 2011). 
 Berdasarkan hasil pengujian hipotesa dengan menggunakan analisis Pearson  peneliti 
mendapatkan hasil bahwa dari kelima hipotesa yang ada, semuanya memiliki korelasi dengan 
kinerja bawahan dengan kata lain naik turunnya kinerja dipengaruhi oleh kepemimpinan. Cara 
atasan memimpin secara Encouranging the Heart memiliki hubungan yang paling kuat 
dibandingkan dengan empat cara atasan memimpin yang lain hal ini ditunjukan dari nilai 
Pearson correlation sebesar 0,509 dan Sig (p) = 0,001, dengan demikian H1 diterima dan H0 
ditolak. 
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